BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Etude sebagai sebuah komposisi musik yang
bertujuan untuk meningkatkan teknik seorang
instrumentalis sangat penting peranannya di dalam proses
belajar musik diatonis.

Di dalam sebuah etude memuat 2 aspek penting yaitu
aspek teknis dan aspek kompositoris. Kedua aspek inilah
yang mendasari proses penggarapan tiga etude untuk gitar
elektrik ini. Hingga pada satu kesimpulan ada banyak
kemungkinan-kemungkinan selama proses penggarapan
é,tude tersebut. Kemungkinan-kemungkinan = tersebut
diantarahya: _ | |

1. Etude te_rdiri dari 1-3 bagian. Hal ini seperti pada
etude no. 1 (1 bagian), etude no. 2 (2 bagian), dan
etude no. 3 (3 bagian).

2. Frase-frase pada etude merupakan frase-frase tak
beraturan (irregular phrase), seperti pada etude no. 1
frase terdiri dari 2 birama namun ada juga frase yang
terdiri dari 1 birama (pada birama 19); pada etude no.

2 frase terdiri dari 1 birama namun pada birama 11-
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20 frase terdiri dari 2 birama; dan pada etude no. 3
frase terdiri dari 1 birama, namun pada birama 4 frase
terdiri dari 2 birama, sedangkan pada 10 dan birama
14 frase terdiri dari 3 birama.

3. Pada umumnya komposisi etude menggunakan
repetisi pada pengolahan figur, motif dan frase. Hal ini
dapat dijumpai pada etude no. 1, etude no. 2, dan
etude no. 3.

4. Pengolahan teknik pada masing-masing etude
disesuaikan dengan model etude yang diterapkan.
Namun biasanya pengolahan teknik tersebut
diantaranya menggunakan sekuen naik-turun,
repetisi, dan imitasi. Hal ini dapat dijumpai pada
etude no. 1, etude no. 2, dan etude no. 3. -

5. Pada komposisi etﬁdé terdapét 2 aspek yaitbu‘ aspek
kompositqris dén aspek teknis, namun pada
umumnya aspek teknis lebih menonjol dibandingkan
aspek kompositoris. Maka dari itu komposisi etude
harus mempunyéi tujuan instruksional teknik yang
diterapkan. Hal ini tedapat pada etude no. 1, etude no.

2, dan etude no. 3.
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B. Saran

1. Sangat diharapkan untuk para musisi khususnya
musisi-musisi akademisi untuk lebih giat berkarya
baik dalam membuat komposisi atau arransemen
untuk perkembangan khasanah musik nasional.

2. Diharapkan lembaga-lembaga pendidikan khususnya
kursus-kursus musik atau setingkat D3 dan S-I lebih
memprioritaskan ~ kwalitas pendidikan daripada
kwantitas.

3. Diharapkan untuk para instruktur-instruktur musik
khususnya instruktur gitar, untuk lebih
mengoptimalkan kwalitas dengan cara membuat
meteri atau diktat pengajaran sendiri yang praktis dan
mudah dimengerti oleh siswa.

4. 'Diharapkaﬁ Iembagé institusi éépe‘rti' ISI yogyékarta
khususnya juruséﬁ musik dalam mengoptimalkan
kwalitas pendidikan seninya, lebih memperhatikan
tuntutan dan kebutuhan seni masyarakat, terutama

dalam hal materi perkuliahan..
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